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ABSTRAK

Kondis di Myanmar yang tidak stabil karena ada sengketa antara militer dengan
pemberontak Karen, menyebabkan banyak orang Karen yang mengungs ke
Thailand pada akhir 1980-an dan awal 1990-an. Thailand yang dituju karena
memang berbatasan langsung dengan Myanmar bagian timur di mana sengketa
tersebut berlangsung. Para pengungs ditampung di kamp-kamp pengungsian
sementara yang terletak sepanjang perbatasan. Thailand memang bersedia menjadi
tuan rumah karena memang menjadi anggota United Nations High Commissioner
for Refugees (UNHCR). Namun, hingga saat ini, Thailland belum juga
menandatangani Konvenst 1951 Jenewa atau Protokol 1967 tentang
kepengungsian. Selain itu, Thalland belum memiliki undang-undang yang
mengatur keberadaan pengungsi. Hal ini membuat para pengungsi rentan terhadap
perlakuan yang tidak baik, semisal: penangkapan, penahanan, deportasi,
eksploitasi, dan hak-hak merekatak terpenuhi.

Thailand sgjak akhir 1990-an memang mengembangkan ekoturisme sebagai salah
satu upaya untuk mengatas masalah ekonomi pengungsi Karen. Namun, ternyata
efektivitas ekoturisme ini rendah. Maka dari itu, peneliti mengajukan rumusan
masalah: mengapa ekoturisme sebagal salah satu cara untuk mengatasi masalah
ekonomi pengungs Karen memiliki efektivitas rendah? Dengan menggunakan
metode analisis eksplanatif kualitatif, dengan menggunakan konsep inefektivitas
politis dan inefektivitas ekonomis serta teori issue-linkage, peneliti menemukan
bahwa rendahnya efektivitas ekoturisme semata-mata bukan disebabkan oleh
inefektivitas politis, tapi oleh inefektivitas ekonomis.

Inefektivitas politis maksudnya lebih pada tarik-ulur kepentingan selama proses
pembuatan kebijakan. Artinya, pada tahapan desain kebijakan. Sementara,
inefektivitas ekonomis dimaksudkan sebagai tahap impelementasi, hal yang
bersifat praktis dan teknis.

Peneliti menemukan bahwa kebijakan ekoturisme Thailand pada pengungsi Karen
memiliki desain yang matang dengan tujuan tidak hanya untuk menguntungkan
pemerintah, tapi juga menjaga kelestarian lingkungan dan memberi kontribusi
ekonomi bagi masyarakat setempat. Namun, pada implementasinya tidak
demikian. Masyarakat justru mengalami eksploitasi tak ubahnya ‘kebun binatang’
manusia (human zoo). Mereka juga tidak bisa mandiri mengembangkan
keterampilan di luar kamp pengungsian. Penghasilan yang mereka peroleh karena
menjalankan ekoturisme pun sedikit jika dibandingkan dengan perolehan para
pengusaha tur perjalanan yang memanfaatkan mereka. Intinya, secara kebijakan
baik, namun implementasinya tidak.
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